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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إلّيَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ   تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ إنَّ الْح أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لاَ شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ إلهََ إلاه الِله هَدُ أَنح لاَ  وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لهَُ وَأَشح عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

بّهّ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى حَبّيحبّ  لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح حَجَّ
ُ
َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح

َ
نَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح
اللهّ  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ،  فاَزَ  فَ قَدح    

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 

Islam adalah agama yang menjunjung kedamaian dan perdamaian. Fitrah manusia cenderung 

pada nilai-nilai kebaikan sejalan dengan ajaran Islam. Amar ma’ruf dan nahi munkar membuat 

keseimbangan yang utuh demi keberlangsungan dan kemaslahatan hidup manusia. Semua itu 

hanya dapat terwujud apabila kita menjalankan ajaran Islam dengan baik dan benar.  

 

Islam sangat menentang setiap bentuk kemunkaran dan kebatilan. Termasuk salah satunya 

adalah tindak kekerasan seperti perundungan. Perundungan dalam kamus besar bahasa 

Indonesia berarti menggunakan kekuatan untuk menyakiti atau mengintimidasi orang yang 

lebih lemah. Ia bisa dilakukan secara fisik maupun non fisik seperti secara verbal.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Fenomena perundungan saat ini banyak terjadi di sekitar kita. Di lingkungan sekolah, 

lingkungan tetangga dan di banyak tempat. Yang menyedihkan bahwa fenomena buruk 



tersebut bisa menjangkiti atau terjadi pada semua tanpa pandang usia. Pelaku ataupun 

korbannya juga bisa siapa saja. Kondisi ini sangatlah memprihatinkan kita semua selaku 

mukmin. 

   

Di sosial media beredar video perundungan terhadap seorang perempuan renta di pinggir jalan 

yang dilakukan oleh beberapa anak muda. Belum diketahui pasti sebabnya apa. Namun apapun 

sebabnya, kejadian tersebut sangat tidak bisa ditoleransi. Di dalamnya tidak tercermin adab 

dan akhlak seorang yang lebih muda kepada yang lebih tua. 

  

Padahal, Nabi Muhammad saw pernah menjelaskan bahwa siapa yang melakukan perilaku 

tersebut bukanlah dari golongan umat Beliau saw; 
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“Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak 

menghormati orang yang lebih tua di antara kami ” (HR Tirmidzi) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Rasulullah saw pun dalam dakwahnya banyak menemui rintangan. Perundungan kepada Nabi 

Muhammad saw dan para pengikutnya beraneka ragam. Sampai hari ini perilaku buruk seperti 

itu masih terjadi. Meskipun Rasulullah saw telah tiada, banyak orang yang masih mencaci dan 

mengejek baginda Nabi saw. Hal itu bisa berasal dari kalangan non muslim, bahkan yang 

sangat memprihatinkan adalah bila berasal dari orang yang mengaku beragama Islam. 

 

Orang-orang seperti itu pada akhirnya berdalih sekedar sebagai canda, setelah publik bereaksi 

atas keonaran yang mereka perbuat. Selanjutnya mereka akan melakukan klarifikasi guna 

melindungi diri. Sungguh sebuah perbuatan tercela yang tidak patut. Allah SWT menjelaskan 

dalam firman-Nya; 
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, “Sesungguhnya 

kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, 

dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”   ٦٥   Tidak perlu kamu 

meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman. Jika Kami memaafkan Sebagian dari 

kamu (karena telah taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) karena 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa. ٦٦   Orang-orang 

munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah (sama), mereka menyuruh 

(berbuat) yang mungkar dan mencegah (perbuatan) yang ma’ruf dan mereka 

menggenggamkan tangannya (kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah 

melupakan mereka (pula). Sesungguhnya orang-prang munafik itulah orang-orang yang 

fasik.”   ٦٧  (QS. At-Taubah : 65 – 67) 

 

Al-quran dengan jelas menerangkan bahwa orang-orang yang berbuat demikian sesungguhnya 

telah keluar dari keimanan. Dan mereka adalah orang-orang munafik yang fasik dan zhalim.  
 



Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Hanya ketaqwaan yang mampu menjadi perisai dari berbagai macam keburukan. Rasa khauf 

dan khasyah kepada Allah swt melindungi seseorang dari terjatuh dalam kesesatan. Sebab pada 

dasarnya iman adalah tentang ta’zhim atau menghormati. Ketaqwaan dan keimanan 

melindungi dan menghindarkan dari hal-hal yang tidak Allah swt ridhai. Maka perundungan 

adalah tanda adanya masalah iman seseorang pada diri sang pelaku.  

 

Demikianlah betapa Islam sangat menjaga akhlak dan adab manusia. Bagaimana syariat 

menjadi kunci jawaban dalam setiap permasalahan. Dan setiap amal kita pasti akan 

mendapatkan balasannya. Kebaikan dan keburukan akan dihitung kelak pada Hari Pertanggung 

jawaban. Semoga Allah swt senantiasa memberikan kita taufiq hidayah dan bimbingan-Nya 

menuju jalan yang lurus dan diridhai oleh-Nya. Bukan jalan yang engkau murkai dan bukan 

pula jalan yang sesat.  
 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 

   

 
 


